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دَ إنَّ  مَح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إّليَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح

دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلَهَ  لَا  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلاَ  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ   مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه أَنه  هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لَا 
عَلَىو  لامَُ  وَالسَّ لاةَُ  المجاهدين    الصَّ وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح

َ
العالم رَبهّ  وَحَبّيحبّ  بّهّ  حَبّيحبّنَا  وَصَحح آلهّّ  عَلَى  وَ  دٍ  مَُُمَّ  سَيهّدّنََ 

يحنّ  وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  أمَه
 

صّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا يَ   أوُح وَى  وَإّيََّّ نَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قح قُوح  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّ
نَ يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه   لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Jamaah Jumat rahimakumullah 

Alhamdulillah atas nikmat-Nya yang tidak pernah berhenti mengalir kepada kita. Nikmat yang 

harus disambut dengan sikap syukur dengan cara memanfaatkannya untuk taat dan ibadah di 

samping menjauhi dosa dan maksiat yang dapat mendatangkan murka-Nya. 

 

Di antara sikap dan perasaan yang membuat manusia mudah tergoda melakukan perbuatan 

dosa adalah perasaan dan anggapan bahwa kiamat masih jauh. Anggapan semacam ini biasanya 

muncul dari orang-orang kafir, fasik, dan jauh dari Allah. Bahkan mereka ingin kiamat tidak 

ada. Allah befirman, 

 

مّ الحقّيٰمَةّ   لَ  سّ اللَّوَّامَةّ  اقُحسّمُ بيَّ وح فح نحسَانُ الََّنح نََّّحمَعَ عّظاَمَه بَ لٰى   وَلَا اقُحسّمُ بِّلن َّ قاَدّريّحنَ عَلٰى اَنح نُّسَوهّيَ ايَََحسَبُ الاحّ
جُرَ امََامَه يَسح  بَ نَانهَ نحسَانُ ليَّ فح مُ الحقّيٰمَةّ   ألبَلح يرُيّحدُ الاحّ نَ يَ وح  ايََّّ

 

Aku bersumpah demi hari kiamat. Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 

(dirinya sendiri). Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) 

tulang belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari 

jemarinya dengan sempurna. Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus. Ia 

berkata: "Bilakah hari kiamat itu?" (QS al-Qiyamah: 1-6) 



Namun tidak demikian dengan orang beriman. Orang beriman telah dididik oleh Allah untuk 

meyakini keberadaan hari kiamat. Bahkan bukan hanya yakin akan keberadaannya. Akan tetapi 

orang beriman juga meyakini bahwa kiamat sudah sangat dekat. Sebab semua yang akan datang 

hakikatnya dekat dan pasti tiba. Hal itu seperti yang ditegaskan dalam banyak ayat Alquran. 

Di antaranya,  

 

اعَةُ وَانحشَقَّ الحقَمَرُ  تَمّره   اقحتََبََتّ السَّ رٌ مُسح  وَإّنح يَ رَوحا آيةًَ يُ عحرضُّوا وَيَ قُولُوا سّحح

 

Telah dekat datangnya saat itu (kiamat) dan bulan telah terbelah.   Dan jika mereka (orang-

orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) 

sihir yang terus menerus". (QS al-Qamar: 1-2). 

 

Jamaah Jumat rahimakumullah 

Tanda-tanda minor dari kiamat pun sudah banyak disebutkan dan akhir-akhir ini terlihat 

dengan sangat jelas. Di antaranya seperti yang disebutkan oleh Nabi saw 

 

ثُ رَ الزَّلَازلُّ وَيَ تَ قَ  بَضَ الحعّلحمُ وَتَكح اعَةُ حَتََّّ يُ قح رَحجُ وَهُوَ الحقَتحلُ الحقَتحلُ حَتََّّ لَا تَ قُومُ السَّ ثُ رَ الْح ارَبَ الزَّمَانُ وَتَظحهَرَ الحفّتََُ وَيَكح
ثُ رَ فّيكُمح الحمَالُ فَ يَفّيضَ   يَكح

 

"Tidak akan terjadi hari kiamat kecuali setelah hilangnya ilmu, banyak terjadi gempa, waktu 

seakan berjalan dengan cepat, timbul berbagai macam fitnah, al haraj -yaitu pembunuhan- 

serta harta melimpah ruah kepada kalian." (HR al-Bukhari) 

 

ئًا  ضُ شَي ح ا وَلَا تُ نحبّتُ احلَأرح اعَةُ حَتََّّ يُُحطَرَ النَّاسُ مَطَراً عَامًّ  لاَ تَ قُومُ السَّ
“Tidak akan tiba hari Kiamat hingga manusia dihujani dengan hujan secara merata, tetapi 

bumi tidak menumbuhkan sesuatu.”  (HR Ahmad). 

 

Lalu bagaimana seorang mukmin menyikapi tanda-tanda kiamat tersebut? Tentu bukan dengan 

menyibukkan diri dalam menghitung dan memperkirakan datangnya kiamat. Sebab itu perkara 

gaib yang hanya diketahui oleh Allah. Namun sikap yang tepat dalam menghadapi kiamat 

adalah seperti yang ditanyakan oleh Nabi saw saat ada yang bertanya tentang kapan datangnya 

kiamat. Dalam hadits riwayat al-Bukhari beliau bertanya, “Apa yang telah kau persiapkan 

untuknya?” 

 

Jadi yang paling penting dilakukan untuk menghadapi kiamat adalah persiapan diri untuk 

menghadapinya. Bagi seorang mukmin yang harus dilakukan adalah bertaqarrub kepada Allah 

lewat berbagai doa seraya berusaha keras menjauhi dosa dan maksiat. Itulah yang diajarkan 

oleh Nabi saw setiap kali menghadapi berbagai keadaan; apalagi keadaan yang mengarah 

kepada tanda kiamat.  

 

Jamaah Jumat rahimakumullah 

Saat angin berhembus dengan kencang disertai petir dan badai, Nabi saw mengajarkan kita 

untuk membaca, 

فَتّهّ  دّهّ وَالحمَلَائّكَةُ مّنح خّي ح دُ بَِّمح  سُبححَانَ الَّذّيح يُسَبهّحُ الرَّعح
 



Mahasuci Allah yang petir dan para malaikat bertasbih dengan memuji-Nya karena rasa takut 

kepada-Nya. 

 به  تح لَ سّ رح اُ   امَ  رهّ شَ ا وَ هَ ي ح ا فّ مَ   رهّ شَ   نح مّ  كَ بّ وذُ عُ اَ وَ   هّ بّ   تح لَ سّ رح ا اُ مَ يحَ خَ ا وَ يهَ ا فّ مَ يحَ خَ   كَ لُ اَ سح  اَ نهّ اّ   مَّ لهُ ال
 

‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, dan kebaikan yang ada 

di dalamnya (hujan dan lain-lain),  serta kebaikan yang dikirim bersamanya. Aku berlindung 

kepada-Mu dari keburukan angin ini, dan keburukan yang ada di dalamnya, dan keburukan 

yang dikirim bersamanya.’ 

 

Kemudian pada saat turun hujan, doa yang diajarkan Nabi saw, 

تَّهّ  لّ الِلَّّ وَرَحْح  مُطّرحنََ بفَّضح
Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah 

 

Selanjutnya saat hujan deras dianjurkan untuk berdoa, 

 اللَّهُمَّ صَيهّباً نََفّعاً 
Ya Allah semoga menjadi hujan yang bermanfaat 

 

ثاً مُغّ    قّنَا غَي ح َ آجّلٍ اللَّهُ مَّ اسح َ ضَارهٍ عَاجّلاً غَيح  يثاً مَريّئًا مَريّعاً نََفّعًا غَيح
 

Ya Allah, berilah kami hujan yang merata, menyegarkan tubuh dan menyuburkan tanaman, 

bermanfaat, tidak membahayakan. Kami mohon hujan secepatnya, tidak ditunda-tunda (HR. 

Abu Dawud) 

 

Ketika banjir datang, doa yang hendaknya dibaca, 

 

نَا نَا وَلَا عَلَي ح جَرّ  اللَّهُمه حَوَاليَ ح دّيةَّ وَمَنَابّتّ الشَّ َوح بَّالّ وَالظهّراَبّ وَبطُوُنّ الأح كَامّ وَالْح  اللَّهُمَّ عَلَى الح
Ya Allah, turunkan lah hujan di sekitar kami, bukan untuk merusak kami. Ya Allah, turunkan 

lah hujan ke dataran tinggi, gunung-gunung, bukit-bukit, perut lembah dan tempat tumbuhnya 

pepohonan. 

 

Ketika hujan turun disertai badai dan petir, dianjurkan berdoa sebagai berikut, 

 

 كَ ذلّ   لَ بح ا ق َ نَ افّ عَ وَ  كَ ابّ ذَ عَ ا بّ نَ كح لّ تُح   لاَ وَ  كَ بّ ضَ غَ ا بّ نَ لح ت ُ قح ت َ   لاَ   مَّ هُ لله ا
Ya Allah, janganlah binasakan kami dengan murka-Mu, jangan hancurkan kami dengan siksa-

Mu. Selamatkan dan ampunilah kami sebelum itu semua. 
 

Sebelum itu, menjelang turun hujan hendaknya berdoa, 

 

ا نَ ل لَ عَ جح اوَ   اتٍ نَّ ا جَ نَ ل لَ عَ جح ايْ وَ نّ بَ وَ  الٍ وَ مح  بّ نََ دح دّ أمح ا وَ ارً رَ دح ا مّ نَ ي ح لَ عَ   اءَ مَ السَّ   لّ سّ رح أَ ا فَ ارً فَّ غَ  تَ نح كُ   كَ إنَّ   كَ رُ فّ غح ت َ سح نَ   إنََّ   مَّ هُ الله 
 ا ارً نحَ أَ 

Ya Allah aku memohon ampun pada-Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun. 

Turunkan hujan yang lebah (dan bermanfaat) kepada kami, berikan kami harta dan anak-

anak, berikan untuk kami kebun-kebun, serta hadirkan untuk kami sungai-sungai. 
 



Jamaah Jumat rahimakumullah 

Demikianlah sejumlah doa yang diajarkan Nabi saw. Lewat doa, zikir, taqarrub, dan sikap 

takwa, tentu kebaikan, keselamatan, dan keberkahan akan didapatkan. 

 

لّحح لَكُمح اعَحمَالَكُمح وَيَ غحفّرح لَكُمح  لُوحا قَ وحلًا سَدّيحدًا يُّصح لَ يَّٰيَ ُّهَا الَّذّيحنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا الِلهَٰ وَقُ وح بَكُمح وَمَنح يُّطّعّ الِلهَٰ وَرَسُوح ه فَ قَدح  ذُنُ وح
 فاَزَ فَ وحزاً عَظّيحمًا 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah 

perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-

dosamu. Siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, sungguh dia menang dengan kemenangan yang 

agung.  (QS al-Ahzab: 70-71). 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ   بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّ    مَح دُ، اَلْح ا بَ عح لّ الحوَفاَ، أمََّ حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح  نََ مَُُمَّ
أمََرَ  اَلله  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  بِّلصَّ فَ يَا  أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بّمَح لَاةّ كُمح 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، وَالسَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ  دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح  الَلهٰهُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح اعَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ لحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حَّْ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الأح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَلهٰهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
تَلّفَ  الحمُخح فَ  يُ وح وَالسُّ وَالحبَ غحيَ  وَالحمُنحكَرَ  شَاءَ  وَالحفَحح وَالحوَبَِءَ  وَالحغَلَاءَ  الحبَلَاءَ  عَنَّا  فَعح  ادح ظَهَرَ   ةَ اللهم  مَا  وَالحمّحَنَ،  دَائّدَ  وَالشَّ

ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ  مّن ح
 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح

ن ح    .يَا حَسَنَةً وَفّ الخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ
وَالحمُنحكَرّ  شَاءّ  الفَحح عَنّ  هَى  ويَ ن ح الحقُرحبََ  ذّي  وَإّي حتَاءّ  سَانّ  حح وَالْح لّ  الحعَدح يََحمُرُ  اَلله  إنَّ  اّلله،  لعََلَّكُمح   عّبَادَ  يعَّظُكُمح  وَالبَ غحيّ، 

نَ.   رُوح بَ تَذكََّ رُ اّلله أَكح  فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح
 

 

  


